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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimental yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), keterampilan penyelesaian 
masalah siswa, penguasaan materi, dan respon siswa setelah mengikuti pembelajaran yang 
menerapkan model PBI. Rancangan penelitian yang digunakan adalah “Pretest and Postest Group” 
dengan sasaran penelitian yaitu siswa kelas VII-2 SMP Negeri 3 Sidoarjo tahun ajaran 2012-2013. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua kali pertemuan, siswa diberikan pretest di awal dan 
postest di akhir proses pembelajaran untuk mengukur keterampilan penyelesaian masalah sekaligus 
pengusaan materi siswa. Hasil penelitian dan analisis data, menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) pada tema pencemaran air telah terlaksana cukup baik dengan skor 
rata-rata setiap aspek sebesar 3,3. Keterampilan penyelesaian masalah siswa diukur menggunakan 
indikator keterampilan penyelesaian masalah IDEAL. Dari hasil pretest dan posttest diperoleh N-gain 
sebesar 0,31 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 
Instruction (PBI) pada tema pencemaran air dapat melatih keterampilan penyelesaian masalah siswa. 
Adapun penguasaan materi siswa menunjukkan rerata individu 84,00 dan ketuntasan klasikal 80%. 
Siswa juga menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 
Kata kunci : Problem Based Instruction (PBI), keterampilan penyelesaian masalah, pencemaran air. 
Abstract 
This research is pre experimental research aims to the realization of Problem Based Instruction (PBI) 
model, problem solving skills of students, mastery of the material, and the student response after 
learning that applying the PBI model. The research design used was “Pretest and Postest Group“ with 
targeted research that is grade VII-2 SMPN 3 Sidoarjo academic year 2012-2013. Implementation of 
the research is conducted in two sessions, students are given a pretest at beginning and postest in the 
end of the learning process to measure problem solving skills as well as mastery material. The results 
of research and data analysis, knowing that the learning Problem Based Instruction (PBI) on the theme 
of water pollution has done fairly well with an average score of every aspect of 3,3. Problem solving 
skills of student is measured using indicators of IDEAL problem solving skills. From the result pretest 
and posttest be expected N-gain 0,31 with moderat category. This shows that the application of 
problem Based Instruction (PBI) on the theme of water pollution can train the skills of problems 
solving of students. As for the mastery of the material students showed average individual 84,00 and 
classical completeness 80%. Students also showed a positive response to the learning that has been 
done. 





Hasil belajar yang paling tinggi menurut Gagne dalam 
Ibrahim (2005) adalah keterampilan penyelesaian 
masalah. Oleh karena itu setiap pembelajaran sebaiknya 
diorientasikan untuk melatih keterampilan penyelesaian 
masalah siswa.  
Wena (2009) memandang penyelesaian masalah 
sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari  
sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya 
mengatasi situasi yang baru. Menurutnya, penyelesaian 
masalah merupakan proses untuk mendapatkan 
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi. Jika 
seseorang telah mendapatkan suatu kombinasi perangkat 
aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan 
situasi yang sedang dihadapi maka ia tidak saja dapat 
menyelesaikan suatu masalah, melainkan juga telah 
berhasil menemukan sesuatu yang baru yaitu perangkat 
prosedur atau strategi yang memungkinkan seseorang 



















































































































































































































































































































































































































































































 satu kelas se
 awal pembe
oses pembelaj





































































































Penerapan Problem Based Instruction (PBI) pada Tema Pencemaran Air 
3 
sample yaitu menggunakan kelas VII-2 dengan jumlah 
siswa sebanyak 36. 
Tahapan penelitian meliputi tahap persiapan dan 
pelaksanana, dengan rancangan penelitian “Pretest and 
Posttest Group”. Instrumen yang digunakan yaitu berupa 
lembar tes (tes keterampilan penyelesaian masalah dan 
penguasaan materi), lembar observasi (Lembar 
pengamatan PBI), dan lembar angket. Metode 
pengumpulan datanya yaitu dengan menggunakan 
metode tes, observasi, dan angket. Sedangkan metode 
analisis data berupa analisis keterlaksanaan model PBI, 
analisis keterampilan penyelesaian masalah dan 
penguasaan materi, serta analisis angket respon siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPA terpadu yang menerapkan model PBI 
pada tema pencemaran air terlaksana 100% dengan skor 
rata-rata setiap aspek sebesar 3,3.  
Pada pertemuan pertama, satu dari sepuluh aspek 
model PBI yang diamati tidak terlaksana. Aspek yang 
tidak dapat terlaksana tersebut yaitu pada aspek 
membimbing siswa menyajikan hasil karya. Dalam 
proses pembelajaran, guru kurang dapat mengalokasikan 
waktu dengan baik. Hal ini karena guru lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk mengkondisikan siswa. Guru 
cukup dapat membimbing siswa dalam membuat hasil 
karya dengan baik. Namun guru tidak bisa sepenuhnya 
membimbing siswa dalam menyelesaikan dan 
menampilkan karya yang telah dibuat sehingga guru 
melanjutkan ke fase berikutnya yaitu menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Karena 
terdapat satu aspek tidak terlaksana, maka keterlaksanaan 
model PBI dalam pembelajaran hanya sebesar 90%. 
Pada pertemuan kedua, pembelajaran di kelas telah 
terlaksana sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
telah dirancang sehingga seluruh aspek yang diamati 
pada saat pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Hal 
ini dapat ditunjukkan dari meningkatnya skor pada setiap 
aspek yang diamati. Dari pertemuan pertama, guru 
mengevaluasi kekurangan pada saat pembelajaran dan 
memperbaikinya pada saat pertemuan kedua. Selain itu, 
siswa juga mulai mengenal dan memahami alur yang 
digunakan dalam pembelajaran sehingga guru dapat lebih 
mudah dalam mengkondisikan siswa, baik dalam 
berkelompok, melakukan penyelidikan maupun pengisian 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Karena seluruh aspek 
yang diamati terlaksana, maka diperoleh persentase 
keterlaksanaan model PBI dalam pembelajaran sebesar 
100%. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti, salah 
satunya yaitu Kusuma (2012) yang menyatakan bahwa 
pengelolaan model pembelajaran PBL yang telah 
dilakukan oleh guru sudah terlaksana dengan baik. 
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk 
tiap aspek pada tiap-tiap pertemuan mengalami 
peningkatan. Dalam penelitian tersebut, menjelaskan 
bahwa semakin meningkatnya pengelolaan 
keterlaksanaan pembelajaran pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru disebabkan karena pada awal 
pertemuan guru kurang memiliki persiapan dan 
pengetahuan dalam pembelajaran. Namun hal tersebut 
dapat diatasi sedikit demi sedikit pada pertemuan-
pertemuan berikutnya.  
Kemampuan penyelesaian masalah merupakan 
keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari dan 
layak dikuasai agar sukses menghadapi tantangan masa 
depan. Untuk mengajarkan keterampilan ini pada siswa, 
maka diterapkanlah model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk melatihkan keterampilan penyelesaian 
masalah, salah satunya yaitu model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI). 
Keterampilan penyelesaian masalah siswa diukur 
menggunakan indikator IDEAL yang diperkenalkan oleh 
Bransford dan Stein (1993) dalam (Muchayat, 2011). 
Indikator tersebut antara lain meliputi Identify the 
problem, Define the problem, Examine the options, Act 
on a plan, Look at the consequences. Melalui tes 
keterampilan penyelesaian masalah diperoleh skor untuk 
setiap indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Hasil 
tes awal yang telah diberikan pada tema pencemaran air, 
menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Sidoarjo memiliki keterampilan penyelesaian masalah 
yang masih rendah. Dari hasil penelitian yang 
menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI) pada tema pencemaran air ini, 
keterampilan penyelesaian masalah siswa yang semula 
rendah mengalami perubahan setelah proses 
pembelajaran. 
Pada hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa sudah dapat mengidentifikasi 
masalah dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari tingginya 
skor yang diperoleh pada indikator Identify the problem. 
Dari soal yang diberikan, siswa dapat menyadari hal yang 
menjadi masalah dan berpotensi untuk diselesaikan. 
Jumlah skor pada indikator ini juga meningkat pada hasil 
posttest. Hal ini dapat merupakan efek dari model 
pembelajaran yang digunakan yaitu PBI. Pada awal 
pembelajaran, guru menyajikan suatu permasalahan yang 
menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah yang 
muncul agar dapat terselesaikan. Dengan bimbingan dari 
guru, secara tidak langsung siswa dapat belajar 
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Dengan melatihkan keterampilan penyelesaian 
masalah pada siswa SMP dalam pembelajaran IPA 
terpadu, telah membantu siswa dalam meningkatkan 
kemandirian untuk menghadapai situasi dikehidupan 
nyata. Hembree (1992) dalam Muijs & Reynolds (2008) 
melaporkan bahwa anak-anak yang pernah menerima 
ajaran tentang keterampilan penyelesaian masalah 
menunjukkan kinerja yang lebih baik secara signifikan 
dibanding mereka yang belum pernah menerimanya. 
Selain itu, jika kemampuan penyelesaian masalah telah 
diperoleh, seseorang tidak sekedar dapat menyelesaikan 
masalah serupa tetapi diharapkan dapat menyelesaikan 
masalah yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari 
(Gagne, 1985).  
Penerapan model Problem Based Instruction (PBI) 
dalam melatih keterampilan penyelesaian masalah siswa 
telah berhasil melatihkan keterampilan penyelesaian 
masalah siswa yang didasarkan pada indikator 
keterampilan penyelesaian masalah IDEAL. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Nur (2011) yang menyatakan 
bahwa, model pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI) tidak dirancang untuk membantu guru 
menyampaikan sejumlah informasi kepada siswa, 
melainkan untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan berpikir, penyelesaian masalah dan 
intelektual,  belajar  peran orang dewasa yang autentik, 
dan menjadi pebelajar mandiri.  
Hasil peningkatan keterampilan penyelesaian masalah 
ini juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Novianti (2012). Di dalam penelitiannya, 
dikatahui bahwa keterampilan penyelesaian masalah dan 
penguasaan konsep siswa meningkat secara signifikan 
setelah diterapkannya model PBI dalam pembelajaran 
walaupun masih dalam kategori rendah. Dalam penelitian 
tersebut disebutkan pula bahwa dalam implementasi 
pembelajaran IPA terpadu dengan menggunakan model 
PBI perlu diperkuat dengan penugasan yang 
menghadapkan siswa pada situasi baru, baik di dalam 
maupun di luar jam pelajaran. Oleh karena itu, penerapan 
PBI dalam pembelajaran tidak cukup hanya beberapa kali 
pertemuan sehingga dengan demikian diharapkan akan 
berdampak lebih baik pada peningkatan kemampuan 
penyelesaian masalah siswa. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Wiyanti (2012) 
yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran dengan 
model PBI dapat melatih keterampilan berpikir siswa 
berdasarkan solo taksonomi. Dengan melatihkan 
keterampilan berpikir akan berdampak pula pada 
keterampilan penyelesaian masalah. Penyelesaian 
masalah merupakan salah satu keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Menurut Nur (2011), Berpikir merupakan 
kemampuan menganalisis, mengkritisi, dan merumuskan 
simpulan berdasarkan inferensi dan pertimbangan yang 
saksama. Sehingga secara tidak langsung juga dapat 
melatih keterampilan penyelesaian masalah. 
Selain untuk melatih keterampilan penyelesaian 
masalah, dalam penelitian ini juga dilihat tentang 
penguasaan materi siswa pada tema pencemaran air. 
Penguasaan materi ini digunakan untuk mengetahui 
ketuntusan hasil belajar siswa pada tema pencemaran air. 
Dengan adanya peningkatan keterampilan penyelesaian 
masalah siswa sebagai hasil penerapan model Problem 
Based Instruction (PBI), diharapkan berdampak pada 
peningkatan penguasaan materi siswa dalam 
pembelajaran IPA Terpadu pada tema pencemaran air. 
Penguasaan materi siswa diukur melalui tes 
penguasaan materi yang diberikan diawal (Pretest) dan 
diakhir (Posttest). Dari hasil analisis, diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 54,57 dengan ketuntasan klasikal 3%. 
Sedangkan pada posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 
84,00 dengan ketuntasan klasikal 80%. Suatu kelas 
dikatakan tuntas secara klasikal bila terdapat 75% siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 75, dan siswa dikatakan tuntas 
jika nilainya ≥ 75 (Depdiknas, 2005). 
Rendahnya nilai pretest yang diperoleh menunjukkan 
bahwa pengetahuan awal siswa mengenai materi 
pencemaran air masih rendah. Hal ini dapat disebabkan 
karena siswa kurang mempersiapkan diri dalam memulai 
pelajaran. Sehingga siswa tidak memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang materi yang akan diajarkan. 
Disamping itu, pencemaran air merupakan materi IPA 
Terpadu yang memadukan materi pemisahan campuran 
dengan pencemaran lingkungan sehingga siswa merasa 
kesulitan dalam mengerjakan tes yang memadukan 
bidang kajian fisika dan biologi sekaligus. Materi 
pencemaran lingkungan juga belum diajarkan oleh guru 
sehingga pengetahuan siswa tentang pencemaran air 
masih terbatas. 
Pada hasil posttest, terdapat peningkatan penguasaan 
materi siswa yang ditunjukkan dari nilai rerata individu 
dan ketuntasan klasikal yang telah mencapai KKM. Dari 
hasil tersebut diketahui bahwa dari 35 siswa yang 
mengikuti tes terdapat 28 siswa (80,00%) yang tuntas  
atau memperoleh nilai ≥ 75 (KKM), sedangkan 7 siswa 
(20,00%) yang belum mencapai KKM. Hal tersebut dapat 
disebabkan oleh tingkat kemampuan belajar siswa yang 
berbeda-beda. Winkel (2004) menjelaskan bahwa faktor-
faktor kognitif terutama kemampuan belajar, berpengaruh 
terhadap taraf prestasi belajar siswa. Meskipun demikian, 
dapat dilihat bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran PBI sebagian siswa dapat memahami 
materi pencemaran air dengan baik, serta dapat 
mengaplikasikannya untuk menyelesaikan permasalahan 
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